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Abstrak:  Masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah peningkatan minat siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model 
kooperatif jigsaw pada  Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang? Metode 
Penelitian menggunakan metode deskriptif. Adapun prosedur penelitian dibagi 
menjadi tiga siklus. Siklus I siklus II, dan siklus III, masing-masing terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Teknik penelitian menggunakan 
teknik observasi langsung. Hasil penelitian  menunjukkan terdapat peningkatan 
minat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
model kooperatif jigsaw pada Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang sebagai 
berikut; 1) Minat siswa dalam hal perhatian dari base line sebesar 34,44% ke 
siklus III menjadi 83,32%, mengalami peningkatan sebesar 48,88% dengan 
kategori cukup tinggi. 2) Minat siswa dalam hal kemauan dari base line sebesar 
33,33% ke siklus III menjadi 84,44%, mengalami peningkatan sebesar 51,11% 
dengan kategori cukup tinggi. 3) Minat siswa dalam hal ketertarikan dari base line 
sebesar 36,66% ke siklus III menjadi 86,66% mengalami peningkatan sebesar 
50% dengan kategori cukup tinggi. 
Kata Kunci: Peningkatan minat, Model  koopertif jigsaw. 
Abstract : The research problem is how an increase in student interest in learning 
Natural Sciences using jigsaw cooperative model in Class VI SDN 04 Kayong 
Ketapang continent? Methods The study used a descriptive method. The 
procedures were divided into three cycles . Cycle I, Cycle II, and III cycles, each 
consisting of planning, implementation, observation, reflection. Engineering 
studies using direct observation techniques using tools such as observation format 
for students and teachers according to the observations . The results showed that 
there was an increase in students' interest in learning Natural Sciences using the 
jigsaw cooperative model SDN 04 Class VI Continent Kayong Ketapang as 
follows: 1) student interest in terms of attention to the Natural Sciences learning 
using jigsaw cooperative model of the base line for 34.44 % to 83.32 % the third 
cycle becomes , an increase of 48.88 % with a high enough category . 2) Interests 
of students in terms of the willingness of the Natural Sciences learning using 
jigsaw cooperative model of the base line was 33.33 % for the third cycle 
becomes 84.44 % , an increase of 51.11 % with a high enough category. 3) 
Interests of students in terms of their interest in the Natural Sciences learning 
using jigsaw cooperative model of base line by 36.66 % to 86.66 % the third cycle 
be increased by 50 % with a high enough category . 





 Tuntutan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam saat ini berbeda dengan 
tuntutan pembelajaran sains pada masa sebelumnya. Pada abad informasi ini 
setiap individu harus selalu mengikuti perkembangan cepat sains dan teknologi. 
Jika kita tidak mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam dan teknologi 
maka kita akan hidup dalam  ketertinggalan yang menyebabkan kita menjadi 
orang yang gagap teknologi.  
 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masa kini tidak cukup hanya 
penguasaan terhadap kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Untuk 
itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah.  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebaiknya dilaksanakan 
secara inkuiri untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap 
ilmiah. 
 Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam juga harus memperhatikan 
hal-hal yang bisa mendukung atau mempengaruhi proses pembelajaran agar 
pembelajaran berlangsung secara optimal. Salah satu hal yang bisa mempengaruhi 
proses pembelajaran ditinjau dari sisi siswa adalah minat. Seseorang yang 
mempunyai minat terhadap suatu pelajaran dengan sendirinya akan merasa senang 
dalam mengikuti pembelajaran. Suasana yang menyenangkan akan memudahkan 
materi pelajaran yang disampaikan masuk dalam pikiran dan pemahaman siswa, 
ini terjadi karena adanya minat. Minat seseorang terhadap sesuatu dengan 
sendirinya akan memusatkan perhatian orang tersebut secara intensif terhadap 
sesuatu yang diminatinya. Akhirnya siswa yang memiliki minat terhadap 
pelajaran tertentu memiliki prestasi yang lebih dibanding teman-temannya. 
Sebaliknya, seorang siswa yang tidak memiliki minat terhadap suatu mata 
pelajaran akan merasa bosan bahkan malas mengikuti pelajaran tersebut. Peserta 
didik tersebut mungkin bisa saja tetap duduk, melihat dan mendengarkan dalam 
proses pembelajaran namun hatinya belum tentu sejalan dengan mata dan 
 telinganya. Akibatnya proses pembelajaran yang dilakukan hanya sebatas angin 
lalu saja, sehingga prestasinya kurang memuaskan. 
Namun kenyataannya dalam proses  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang guru menyadari 
sepenuhnya bahwa selama ini belum memperhatikan minat siswa secara cermat 
akibatnya banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah.  
Berdasarkan pengamatan   awal  yang   dilakukan     pada    tanggal 28 
Agustus 2013 diperoleh  data   tentang   minat   siswa   sebagai    berikut:  
(1) Perhatian 34,44%, (2) Kemauan 33,33%, (3) Ketertarikan 36,66%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa minat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang masih rendah sehingga 
terdapat kesenjangan antara pentingnya minat pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan rendahnya minat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Melihat latar belakang masalah tersebut dipandang perlu untuk  
mengurangi kesenjangan itu. Untuk keperluan tersebut digunakan model 
kooperatif jigsaw dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang selama ini 
belum pernah dilakukan oleh guru. Model koopertif jigsaw diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa meliputi perhatian, kemauan, dan ketertarikan pada diri 
siswa. 
Pemilihan model kooperatif jigsaw dianggap tepat karena siswa akan 
bekerja secara berkelompok untuk mencari informasi tentang materi yang 
diajarkan ketika siswa berada pada kelompok ahli dan menyampaikan informasi 
kepada kelompok asalnya setelah  kembali ke kelompok asal. Jadi, siswa akan 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah 
umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan minat siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model  kooperatif  
jigsaw pada Kelas VI SDN 04  Benua Kayong Ketapang? Adapun perumusan sub 
masalahnya adalah; 1) Bagaimanakah peningkatan minat siswa dalam hal 
perhatian pada  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
model kooperatif  jigsaw  pada  Kelas VI  SDN  04  Benua  Kayong Ketapang?,  
  2) Bagaimanakah peningkatan minat siswa dalam hal kemauan pada  
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif 
jigsaw pada  Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang?, 3) Bagaimanakah 
peningkatan minat siswa dalam hal ketertarikan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif  jigsaw pada Kelas VI 
SDN 04 Benua Kayong Ketapang? 
 Tujuan penelitian ini  adalah; 1) Mendeskripsikan peningkatan minat 
siswa dalam hal perhatian pada  pembelajaran  sains dengan  menggunakan  
model kooperatif   jigsaw   pada   Kelas  VI  SDN  04   Benua  Kayong   
Ketapang?,  2) Mendeskripsikan peningkatan minat siswa dalam hal kemauan 
pada pembelajaran sains dengan menggunakan model kooperatif jigsaw pada 
Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang? 3) Mendeskripsikan peningkatan 
minat siswa dalam hal ketertarikan pada pembelajaran sains dengan menggunakan 
model kooperatif jigsaw pada Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang? 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peningkatan adalah kata 
benda,  meningkatkan/peningkatan adalah  kata  kerja  dengan  arti  antara  lain;  
1) Menaikkan (derajat,  taraf,  dsb);    mempertinggi,     memperhebat    (produksi, 
dsb), 2) Mengangkat diri; memegahkan diri. Peningkatan adalah proses perbuatan, 
cara meningkatkan usaha dan sebagainya. 
Menurut Moeliono seperti yang dikutip Sawiwati, dalam Abdul Kholiq 
(http://www.slideshare.net/) “peningkatan adalah suatu cara atau usaha yang 
dilakukan untuk mendapatkan ketrampilan atau kemampuan yang lebih baik”. 
Jadi pengertian peningkatan dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Minat   merupakan  
rasa  lebih  suka  dan  rasa  ketertarikan  pada   suatu   hal  atau aktivitas,  tanpa  
ada  yang  menyuruh.  (Slameto, 191: 182)  dalam Djaali (2006: 121). 
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia, minat berarti kesenangan, gairah, 
keinginan pada sesuatu. 
 Pengertian minat dalam penelitian ini adalah kecenderungan seseorang 
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari disertai dengan adanya 
perhatian, kemauan, dan ketertarikan untuk berbuat.  
  Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. 
Minat pembelajaran adalah kecenderungan seseorang untuk menyukai 
suatu pembelajaran melalui interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.  
 Kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. 
(Iskandar, 2009: 126). 
 Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan khusus. 
Selain itu juga untuk memecahkan masalah dalam memahami suatu konsep yang 
didasari rasa tanggung jawab dan berpandangan bahwa semua siswa memiliki 
tujuan yang sama, dimana aktivitas belajar siswa terjadi dalam kelompok-
kelompok kecil secara komunikatif dan interaktif dimana anggota-anggota dalam 
kelompok memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. 
 Jigsaw berasal dari bahasa ingris yaitu gergaji ukir dan ada juga yang 
menyebutnya dengan istilah Fuzzle, yaitu sebuah teka teki yang menyusun 
potongan gambar. Teknik jigsaw ini juga mengambil pola cara bekerja sebuah 
gergaji (jigsaw), yaitu siswa melakukan sesuatu kegiatan belajar dengan cara 
bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.  
 Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman-teman 
di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di 
Universitas John Hopkins (Arends, 2004: 363) dalam Martinis Yamin (2011: 
178). Teknik  mengajar jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai model 
kooperatif learning. 
 Pembelajaran kooperatif  jigsaw merupakan model pembelajaran dimana 
siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen, 
 bekerjasama dan saling ketergantungan yang positif serta bertanggung jawab 
terhadap ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari/dikuasai 
kemudian menyampaikan materi yang telah dikuasainya tersebut kepada 
kelompok yang lain. Arends (1997) dalam Martinis Yamin (2011:178). 
 Jigsaw adalah suatu teknik pembelajaran model     kooperatif  yang 
memiliki kesamaan dengan pertukaran antar kelompok tetapi menuntut tanggung 
jawab besar dari siswa dalam proses pembelajaran.  
  
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif tidak hanya mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa 
juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya. 
Penelitian atau studi demikian disebut studi perkembangan (developmental 
studies). Dalam penelitian ini yang dikaji adalah kemajuan-kemajuan yang dicapai 
oleh seseorang, suatu organisasi, lembaga, organisasi, atau kelompok masyarakat 
tertentu. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 77). 
 Bentuk penelitian ini yaitu survey kelembagaan dimana penelitian 
dilakukan di dalam kelas tempat peneliti selaku guru melakukan penelitian.  
 Setting penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas yaitu Kelas VI Semester 
1 SDN 04 Benua Kayong Tahun Pelajaran 2013/2014 karena penelitian yang 
dilaksanakan berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
pembelajaran di kelas dan berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus yakni siklus I, siklus II, dan 
siklus III yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung terhadap guru dan siswa. Adapun alat pengumpul data berupa format 
observasi terdiri atas; 1) Lembar observasi terhadap guru, 2) Lembar observasi 
terhadap minat siswa dalam proses pembelajaran. 
 Menurut Iskandar (2011: 75-77) “analisis data penelitian tindakan kelas 
dilakukan melalui langkah-langkah, sebagai berikut; 1) Reduksi data  dilakukan 
dengan merangkum/meringkas, memfokuskan data pada hal-hal yang penting dari 
 data  hasil observasi murid maupun guru,  2) Display data/penyajian data display 
data berupa bentuk deskripsi maupun tabel,  3) Mengambil kesimpulan/Verifikasi 
merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan display data sehingga data 
dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan”.  
Data dianalisa sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan kemudian 
dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Teknik 
analisis data dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif  jigsaw dan bagaimana peningkatan minat 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam.  
HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan hasil  pengamatan awal (base line), siklus I, siklus II, dan 
siklus III diperoleh data observasi minat siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif jigsaw pada Kelas VI 
SDN 04 Benua Kayong Ketapang dalam bentuk tabel sebagai berikut; 
 





Base Line Siklus I Siklus II Siklus III  
Ket Muncul Muncul Muncul uncul 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
A Perhatian          
 1.   Konsentrasi 11 36,66 14 46,66 23 76,66 26 86,66 
 2. Menyimak 
pelajaran 
11 36.66 14 46,66 23 76,66 26 86,66 
 3. Mengajukan 
pertanyaan 
9 30 11 36,66 16 53,33 23 76,66 
Rata-rata 10,33 34,43 13 43,32 20,66 68,88 25 83,32 
B Kemauan         
 1.   Mengerjakan  
   latihan 
11 36,66 14 46,66 23 76,66 26 86,66 

















































Base Line Siklus I Siklus II Siklus III  
Ket Muncul Muncul Muncul uncul 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
C Ketertarikan         
 1. Senang  11 36,66 15 50 23 76,66 26 86,66 
 2. Rasa ingin 
tahu 





















Rata-rata 11 36,66 14,33 47,77 23 76,66 26 86,66 
Total Rata-rata ABC 10,44 34,80 13,33 44,43 21,66 72,14 25,44 84,80 
 
PEMBAHASAN 
  Berdasarkan data peningkatan minat siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada base line, siklus I, siklus II, dan siklus III dapat ditarik 
kesimpulan bahwa; 
1.  Minat siswa dalam kaitannya dengan perhatian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif jigsaw pada Kelas 
VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang mengalami peningkatan dari base line 
34,43% ke siklus I  43,32% meningkat sebesar 8,89% dengan kategori sangat 
rendah, sedangkan peningkatan dari base line 34,43% ke siklus II 68,88% 
meningkat sebesar 34,45% dengan kategori rendah, dan peningkatan dari base 
line 34,43% ke siklus III 83,32% meningkat sebesar 48,89% dengan kategori 
cukup tinggi. Sejalan dengan itu, disimpulkan bahwa kenaikan minat siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengalami peningkatan dari 
base line 34,43% ke siklus III 83,32% meningkat sebesar 48,89% dengan 
kategori cukup tinggi. 
2.  Minat siswa dalam kaitannya dengan kemauan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif jigsaw pada Kelas 
VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang mengalami peningkatan dari base line 
33,33% ke siklus I  42,21% meningkat sebesar 8,88% dengan kategori sangat 
rendah, sedangkan peningkatan dari base line 33,33% ke siklus II 71,10% 
 meningkat sebesar 37,77% dengan kategori rendah, dan peningkatan dari base 
line 33,33% ke siklus III 84,44% meningkat sebesar 51,11% dengan kategori 
cukup tinggi. Sejalan dengan itu, disimpulkan bahwa kenaikan minat siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengalami peningkatan dari 
base line 33,33% ke siklus III 84,44% meningkat sebesar 51,11% dengan 
kategori cukup tinggi. 
3. Minat siswa dalam kaitannya dengan ketertarikan pada pembelajaran sains 
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw pada Kelas VI SDN 04 Benua 
Kayong Ketapang mengalami peningkatan dari base line 36,66% ke siklus I  
47,77% meningkat sebesar 11,11% dengan kategori sangat rendah, sedangkan 
peningkatan dari base line 36,66% ke siklus II 76,66% meningkat sebesar 
40% dengan kategori rendah, dan peningkatan dari base line 36,66% ke siklus 
III 86,66% meningkat sebesar 50% dengan kategori cukup tinggi. Sejalan 
dengan itu, disimpulkan bahwa kenaikan minat siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam mengalami peningkatan dari base line 36,66% ke 
siklus III 86,66% meningkat sebesar 50% dengan kategori cukup tinggi. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan tentang peningkatan minat 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model 
kooperatif jigsaw pada kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Minat siswa dalam hal perhatian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw dari base line sebesar 34,43% 
ke siklus III menjadi 83,32%, mengalami peningkatan sebesar 48,89% 
dengan kategori cukup tinggi. 
2. Minat siswa dalam hal kemauan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw dari base line sebesar 33,33% 
ke siklus III menjadi 84,44%, mengalami peningkatan sebesar 51,11% 
dengan kategori cukup tinggi. 
 3. Minat siswa dalam hal ketertarikan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan model kooperatif jigsaw dari base line sebesar 
36,66% ke siklus III menjadi 86,66% mengalami peningkatan sebesar 50% 
dengan kategori cukup tinggi. 
 
SARAN 
 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas tentang peningkatan minat siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model 
kooperatif jigsaw pada Kelas VI SDN 04 Benua Kayong Ketapang disarankan 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru yang mengajar Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah khususnya di 
Kelas VI SD ada baiknya menerapkan model kooperatif jigsaw karena cara 
ini dapat meningkatkan minat belajar siswa disamping memotivasi siswa 
lebih menyenangi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan demikian 
hasil perolehan belajar siswa dapat dicapai dengan optimal dan bermakna. 
2. Dari hasil penelitian ini disarankan adanya penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan penggunaan model kooperatif jigsaw dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam agar dapat dijadikan sebagai rujukan 
atau masukan bagi guru yang berkeinginan untuk meningkatkan kualitas 
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